





A. Latar Belakang 
Indonesia adalah negara yang sedang berkembang dimana pada 
saat ini masih dalam proses pembangunan disegala bidang baik dari sektor 
alam, infrastruktur, ekonomi, politik, pertahanan dan keamanan serta dari 
sektor sumberdaya manusia. Sektor industri diyakini sebagai sektor yang 
dapat memimpin sektor lain dalam sebuah perekonomian untuk menuju 
kemajuan. Produk-produk industrial selalu memiliki nilai pertukaran yang 
lebih tinggi atau lebih menguntungkan dan menciptakan nilai tambah yang 
lebih besar dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya. Peranan industri 
sekarang ini cukup penting terutama dalam upaya meningkatkan 
perekonomian masyarakat. Oleh sebab itu industri perlu dibangun dan 
dikembangkan secara menyeluruh dengan meningkatkan peran serta 
masyarakat (Dumairy, 1996 : 227). 
Industrial merupakan akar pokok pembangunan nasional dan 
pembangunan daerah, yang bertujuan mewujudkan masyarakat lebih maju 
dan mandiri serta sejahtera lahir dan batin. Selain berperan strategis untuk 
mendukung pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, secara 
berkelanjutan dan meningkatkan produktifitas masyarakat, juga berperan 
menciptakan lapangan usaha serta memperluas lapangan kerja, 
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meningkatkan serta menghemat devisa, mendorong pembangunan daerah, 
meningkatkan serta meratakan pendapatan masyarakat dan mengentaskan 
kemiskinan (Arifin, 2012). 
Industri yang mempunyai skala kecil dan menengah di Indonesia 
dinilai sebagai sektor yang terpenting untuk mengurangi pengangguran, 
dimana teknologi yang lazim digunakan dalam proses produksinya adalah 
teknologi padat karya. Karena pengembangan industri kecil adalah cara 
yang dinilai paling besar peranannya tidak hanya untuk memperbesar 
lapangan kerja dan kesempatan usaha, tetapi juga untuk mendorong 
pembangunan daerah dan pedesaan di Indonesia (Marbun, 1996). 
Sektor industri kecil memiliki peluang besar sebagai sektor tulang 
punggung perekonomian dan mengalami perkembangan yang sangat cepat 
dengan menggunakan teknologi yang semakin maju dan canggih. Sektor 
industri kecil ini dilakukan dalam upaya peningkatan produktifitas, maka 
diperlukan usaha-usaha dalam rangka mendukung  perkembangannya 
mengingat bahwa sektor ini mempunyai peranan yang sangat besar dalam 
perekonomian suatu bangsa (Rizky, 2013). 
Pembangunan ekonomi suatu bangsa merupakan pilar penting bagi 
terselenggaranya proses pembangunan disegala bidang. Karena jika 
pembangunan ekonomi suatu bangsa berhasil, maka bidang-bidang lain 
seperti bidang hukum, politik, pertanian, dan lain-lain akan sangat 
terbantu. Suatu masyarakat yang pembangunan ekonominya berhasil 
ditandai dengan naiknya pendapatan perkapita masyarakat negara tersebut. 
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Dengan naiknya pendapatan perkapita masyarakat, maka negara dan 
masyarakat akan dapat lebih leluasa dalam menjalankan berbagai aktivitas 
pada berbagai bidang yang lain. Sektor Industri merupakan salah satu 
sektor yang berperan penting dalam pembangunan nasional. Kontribusi 
sektor Industri terhadap pembangunan nasional dari tahun ke tahun 
menunjukkan kontribusi yang signifikan. 
Peranan Sektor Industri dalam Pembangunan Ekonomi Nasional 
dapat ditelusuri dari kontribusi masing-masing subsektor terhadap Laju 
Pertumbuhan Ekonomi Nasional atau terhadap produk domestik bruto. 
Pada beberapa negara yang tergolong maju, peranan sektor industri lebih 
dominan dibandingkan dengan sektor pertanian. Sektor industri memegang 
peran kunci sebagai mesin pembangunan karena sektor industri memiliki 
beberapa keunggulan dibandingkan sektor lain karena nilai kapitalisasi 
modal yang tertanam sangat besar, kemampuan menyerap tenaga kerja 
yang besar, juga kemampuan menciptakan nilai tambah (value added 
creation) dari setiap input atau bahan dasar yang diolah. 
Pada negara-negara berkembang, peranan sektor industri juga 
menunjukkan kontribusi yang semakin tinggi. Kontribusi yang semakin 
tinggi dari sektor industri menyebabkan perubahan struktur perekonomian 
negara yang bersangkutan secara perlahan ataupun cepat dari sektor 
pertanian ke sektor industri (Ekonomi Pembangunan, 2015). Peranan 
sektor industri dalam pembangunan ekonomi diberbagai negara sangat 
penting karena sektor industri memiliki beberapa keunggulan dalam hal 
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akselerasi pembangunan. Keunggulan-keunggulan sektor industri tersebut 
diantaranya memberikan kontribusi bagi penyerapan tenaga kerja dan 
mampu menciptakan nilai tambah (value added) yang lebih tinggi pada 
berbagai komoditas yang dihasilkan. 
Data Badan Pusat Statistik (BPS) Surakarta tahun 2005-2011 
hingga saat ini menunjukkan jumlah industri kecil telah mencapai 34.314 
juta orang, meliputi 15.635 juta pengusaha kecil tanpa menggunakan 
tenaga kerja lain dan 18.227 juta pengusaha kecil menggunakan tenaga 
kerja anggota keluarga sendiri, 54.000 pengusaha kecil yang memiliki 
tenaga kerja tetap (BPS, Surakarta 2011). Dalam beberapa aspek, industri 
kecil memiliki beberapa kemampuan dalam beberapa hal yaitu industri 
kecil banyak menyerap tenaga kerja dan industri kecil tidak banyak 
terpengaruh resesi ekonomi karena mereka rata-rata memiliki tingkat 
adaptasi yang tinggi sehingga ketika terjadi perubahan cepat sekali 
menyesuaikan diri. 
Peranan industri kecil sangat penting dilihat dan ditinjau dari aspek 
sosial ekonomi, karena pada umumnya industri kecil tersebut adalah 
bersifat padat karya atau banyak tenaga kerja. Kualitas dari  karyawannya 
sendiri juga dipengaruhi oleh tenaga kerja, modal usaha, tingkat 
pendidikan, pengalaman bekerja, status pekerjaan, asal usaha, motivasi 
kerja, mental dan kemampuan fisik karyawan yang bersangkutan. 
Pendidikan memberikan pengalaman bukan saja yang langsung dengan 
pelaksanaan tugasnya, akan tetapi juga landasan untuk mengembangkan 
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diri serta kemampuan memanfaatkan semua sarana yang ada disekitarnya. 
Dalam penelitiannya menegaskan bahwa semakin tinggi pendidikan yang 
didapat maka akan semakin meningkatkan pendapatan yang diterima 
(Suyono, 2013). 
Kebutuhan modal sangat dominan pada saat perusahaan akan 
meningkatkan skala usahanya. Kebutuhan pemasaran muncul pada saat-
saat kritis yaitu ketika industri kecil mulai mengenal usahanya. Kehilangan 
pangsa pasar dapat mengakibatkan penurunan usaha secara drastis. Bagi 
industri kecil setara dengan kebutuhan akan sarana permodalan. Dalam 
penelitian menyebutkan bahwa jumlah modal akan meningkatkan 
pendapatan dalam arti bahwa untuk mendapatkan hasil produksi yang 
lebih besar maka dibutuhkan jumlah-modal yang lebih besar pula, semakin 
besar modal yang diinvestasikan  maka akan semakin besar skala usaha 
yang bisa dijalankan (Supriana, 2010). 
Secara keseluruhan keberhasilan pengusaha kecil akan membawa 
dampak terhadap peningkatan produksi dalam negeri yang nantinya 
diharapkan akan mampu bersaing dengan produk lain khususnya produk 
luar negeri, sehingga tidak menutup kemungkinan pasar lain di luar daerah 
maupun sasaran yang akan dituju dalam perkembangan industri kecil. 
Untuk meningkatkan perkembangan usahanya diharapkan peran serta 
pemerintah daerah akan mampu untuk meningkatkan produksi dan 
penyerapan tenaga kerja serta implikasinya terhadap taraf hidup 
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masyarakat guna meningkatkan pendapatan masyarakat serta untuk 
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi dari sektor industri kecil. 
Perubahan tingkat pendapatan akan mempengaruhi banyaknya 
barang yang dikonsumsi. Bahkan seringkali dijumpai dengan 
bertambahnya pendapatan maka barang yang dikonsumsi bukan saja 
bertambah tetapi kualitas barang tersebut meningkat. Pendapatan 
merupakan faktor  penting bagi setiap orang dalam usaha memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh dari 
seseorang maka akan semakin banyak kebutuhan yang dipenuhi 
(Soekartawi, 1993 : 3). 
Usaha dibidang industri kecil, dimana dalam penelitian ini adalah 
toko bunga khususnya penjual toko bunga di Surakarta didorong untuk 
ikut serta dalam meningkatkan kegiatan perindustrian usaha kecil dan 
mengembangkan usaha produksi termasuk hasil produksi bunga. Produksi 
bunga di Kota Surakarta sudah berlangsung lama sehingga sebagian besar 
status usahanya adalah keluarga dan keahlian dalam membuat rangkaian 
bunga ini diperoleh secara turun menurun. 
Dengan semakin meningkatnya hasil produksi dan tingkat 
pendapatan dapat membuka lapangan kerja (usaha) baru yang akhirnya 
dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga, baik keluarga pemilik  modal 
maupun yang hanya sebagai buruh atau pegawai. Dan tentu saja secara 
tidak langsung membantu pemerintah dalam mengurangi kemiskinan. 
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Berdasarkan uraian di atas, kajian ini ingin mengetahui pendapatan 
wirausaha toko bunga dan bagaimana tahap yang dilakukan dalam 
mengelola usaha tersebut. Studi ini dijadikan pokok permasalahan dalam 
penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Pendapatan Wirausaha Toko Bunga Di Surakarta”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasakan latar belakang masalah, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah faktor jumlah tenaga kerja, modal, pendidikan dan 
pengalaman kerja berpengaruh terhadap pendapatan wirausaha toko 
bunga di Surakarta? 
2. Apakah ada perbedaan pendapatan dari usaha toko bunga sebagai 
pendapatan pekerjaan pokok dengan sampingan? 
3. Apakah ada perbedaan pendapatan asal usaha toko bunga tersebut 
yang berasal dari inisiatif sendiri atau warisan? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah faktor jumlah tenaga kerja, modal usaha 
pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap pendapatan 
wirausaha toko bunga. 
2. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan pendapatan dari usaha toko 
bunga sebagai pendapatan pekerjaan pokok dengan sampingan. 
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3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan pendapatan asal usaha toko 
bunga yang berasal dari inisiatif sendiri atau warisan. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pihak-pihak yang 
terkait dengan pembinaan usaha kecil industri rangkaian bunga sebagai 
berikut : 
1. Masukan kepada Pemerintah Daerah Kota Surakarta dalam upaya 
pengembangan usaha kecil. 
2. Memberi masukan kepada para wirausaha toko bunga tentang hal-hal 
yang perlu ditingkatkan untuk dapat tumbuh dan berkembang. 
3. Memberi sumbangan kepada ilmu penyuluhan mengenai faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap perkembangan usaha kecil, khususnya 
wirausaha toko bunga. 
 
